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ABSTRACT 

This study aimed to develop and examine the feasibility of an e-Performance–based 
teacher development model (e-KIN) to enhance the pedagogical competence of 
junior high school English teachers in Tegal City, Indonesia, responding to 
persistent challenges in integrating digital technology into lesson planning, 
assessment, and professional reflection, as well as the tendency of existing 
performance evaluation systems to function mainly for administrative purposes 
rather than instructional improvement. A research and development approach was 
employed by adapting the ADDIE model with emphasis on the development stage, 
involving English teachers from public junior high schools with varying teaching 
experience, and data were collected through needs analysis questionnaires, 
classroom observations, interviews, expert validation instruments, and practicality 
tests. The results indicated that teachers required structured digital support in 
instructional planning, formative assessment, and reflective practice, leading to the 
development of an e-KIN model consisting of digital lesson-planning tools, 
documentation of classroom practices, pedagogical performance indicators, and 
feedback-oriented online professional development modules. Expert judgments 
classified the model as highly feasible, while practicality testing demonstrated that 
the system was user-friendly and contributed to improvements in lesson 
preparation, classroom implementation, and reflective teaching. The findings 
suggest that the e-KIN–based model can serve not only as an administrative 
platform but also as a sustainable mechanism for data-driven pedagogical 
development in junior high school English education. 

Keywords: teacher performance, e-KIN, pedagogical competence, English 
teachers, professional development. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan dan menguji kelayakan model 
pengembangan kinerja guru berbasis sistem e-Kinerja (e-KIN) untuk meningkatkan 
kemampuan pedagogik guru Bahasa Inggris SMP di Kota Tegal, sebagai respons 
terhadap permasalahan rendahnya integrasi teknologi dalam perencanaan 
pembelajaran, asesmen, dan refleksi profesional serta masih dominannya fungsi 
administratif dalam sistem penilaian kinerja guru. Penelitian menggunakan 
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pendekatan penelitian dan pengembangan dengan mengadaptasi model ADDIE 
yang difokuskan pada tahap pengembangan, melibatkan guru Bahasa Inggris SMP 
Negeri dengan variasi masa kerja, dan data dikumpulkan melalui angket analisis 
kebutuhan, observasi kelas, wawancara, lembar validasi ahli, serta uji kepraktisan 
model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru membutuhkan dukungan digital 
yang terstruktur dalam perencanaan pembelajaran, asesmen formatif, dan refleksi 
pedagogik, sehingga dikembangkan model e-KIN yang mencakup perangkat 
perencanaan digital, dokumentasi praktik mengajar, indikator kinerja pedagogik, 
serta modul pengembangan profesional daring berbasis umpan balik. Hasil validasi 
ahli menempatkan model pada kategori sangat layak, sedangkan uji kepraktisan 
menunjukkan bahwa sistem mudah digunakan dan berkontribusi terhadap 
peningkatan kualitas perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, serta refleksi 
profesional guru. Temuan ini mengindikasikan bahwa model e-KIN tidak hanya 
berfungsi sebagai instrumen administratif, tetapi juga sebagai mekanisme 
berkelanjutan untuk pengembangan pedagogik berbasis data dalam pembelajaran 
Bahasa Inggris di SMP. 
Kata kunci: kinerja guru, e-KIN, kemampuan pedagogik, guru Bahasa Inggris, 
pengembangan profesional. 
 
A. Pendahuluan 

Guru memiliki peran strategis 

dalam menentukan mutu proses dan 

hasil pembelajaran karena merekalah 

yang secara langsung merancang, 

melaksanakan, serta mengevaluasi 

kegiatan belajar peserta didik di kelas. 

Dalam konteks pendidikan abad ke-

21, tuntutan profesionalisme guru 

semakin meningkat seiring dengan 

berkembangnya kurikulum yang 

berorientasi pada pembelajaran 

berpusat pada peserta didik, 

penguatan kompetensi komunikasi, 

serta integrasi teknologi digital dalam 

proses pembelajaran. Kompetensi 

pedagogik menjadi salah satu dimensi 

utama kinerja profesional guru karena 

berkaitan dengan kemampuan 

memahami karakteristik siswa, 

merancang pembelajaran yang 

bermakna, menerapkan strategi 

pembelajaran inovatif, serta 

melakukan asesmen dan refleksi 

berbasis data. Berbagai kajian 

pendidikan mutakhir menegaskan 

bahwa guru yang memiliki 

kemampuan pedagogik yang kuat 

cenderung mampu menghadirkan 

pembelajaran yang efektif, adaptif, 

dan relevan dengan kebutuhan 

peserta didik, khususnya dalam 

pembelajaran bahasa asing yang 

menuntut interaksi komunikatif dan 

penggunaan konteks autentik. 
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Namun demikian, kondisi 

empiris di lapangan menunjukkan 

bahwa sebagian guru Bahasa Inggris 

tingkat SMP masih menghadapi 

kendala dalam mengintegrasikan 

teknologi ke dalam perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan asesmen, 

serta refleksi profesional. Sistem 

evaluasi kinerja guru yang tersedia 

sering kali belum dimanfaatkan secara 

optimal sebagai sarana peningkatan 

kualitas pedagogik, melainkan masih 

berfungsi dominan untuk kepentingan 

administratif. Variasi latar belakang 

pengalaman mengajar turut 

memengaruhi kesiapan guru dalam 

mengadopsi inovasi pedagogik 

berbasis digital, di mana guru dengan 

masa kerja panjang cenderung 

mengalami keterbatasan literasi 

teknologi, sementara guru yang relatif 

lebih muda masih membutuhkan 

penguatan dalam pengalaman 

pedagogik dan pengelolaan kelas. 

Fenomena ini mengindikasikan 

adanya kesenjangan antara tuntutan 

kurikulum, potensi pemanfaatan 

teknologi pendidikan, dan praktik 

pembelajaran aktual di sekolah. 

Secara teoretis, kinerja guru 

dipahami sebagai proses profesional 

yang mencakup perencanaan, 

implementasi pembelajaran, asesmen 

hasil belajar, serta refleksi 

berkelanjutan terhadap praktik 

mengajar. Pendekatan pedagogik 

modern menekankan pentingnya 

pembelajaran aktif, diferensiatif, serta 

pemanfaatan teknologi sebagai 

sarana untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa dan efektivitas 

pembelajaran. Kerangka integrasi 

antara konten, pedagogi, dan 

teknologi menegaskan bahwa 

pemanfaatan sistem digital dalam 

pendidikan tidak hanya berfungsi 

sebagai alat administratif, tetapi juga 

sebagai instrumen strategis untuk 

mendukung pengambilan keputusan 

pedagogik berbasis data dan 

pengembangan profesional guru 

secara berkelanjutan. Oleh karena itu, 

sistem evaluasi kinerja berbasis 

teknologi memiliki potensi besar untuk 

dimanfaatkan sebagai sarana 

peningkatan mutu pembelajaran 

apabila dirancang secara sistematis 

dan berorientasi pada penguatan 

kompetensi pedagogik. 

Data awal yang diperoleh di Kota 

Tegal menunjukkan bahwa 

pemanfaatan sistem e-Kinerja (e-KIN) 

oleh guru Bahasa Inggris SMP belum 

sepenuhnya diarahkan pada 

pengembangan praktik pedagogik, 

meskipun platform tersebut 
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menyediakan fitur yang 

memungkinkan dokumentasi 

perangkat ajar, evaluasi proses 

mengajar, serta refleksi profesional 

secara digital. Kondisi ini diperkuat 

oleh temuan-temuan penelitian 

sebelumnya yang mengungkap masih 

terbatasnya pelatihan berkelanjutan 

dalam pemanfaatan teknologi 

pembelajaran serta tingginya beban 

administratif guru yang mengurangi 

waktu untuk merancang pembelajaran 

inovatif. Fakta-fakta tersebut 

menegaskan perlunya suatu model 

pengembangan kinerja guru berbasis 

teknologi yang tidak hanya berfokus 

pada pemenuhan administrasi, tetapi 

juga mampu mendorong peningkatan 

kualitas pedagogik secara nyata dan 

berkesinambungan. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini memfokuskan perhatian 

pada pengembangan model kinerja 

guru berbasis sistem e-KIN yang 

dirancang untuk meningkatkan 

kemampuan pedagogik guru Bahasa 

Inggris SMP di Kota Tegal melalui 

integrasi perencanaan pembelajaran 

digital, dokumentasi praktik mengajar, 

indikator kinerja pedagogik, serta 

mekanisme umpan balik dan pelatihan 

daring yang terstruktur. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi kebutuhan 

pedagogik guru, merancang dan 

mengembangkan model e-KIN yang 

relevan dengan konteks sekolah, 

serta menguji tingkat kelayakan dan 

kepraktisannya sebagai sarana 

pengembangan profesional guru. 

Secara teoretis, penelitian ini 

diharapkan dapat memperkaya kajian 

mengenai pengembangan kinerja 

guru berbasis teknologi dalam konteks 

pendidikan menengah, sementara 

secara praktis hasil penelitian ini 

diharapkan memberikan rujukan bagi 

sekolah, pemerintah daerah, dan 

komunitas guru dalam merancang 

strategi pemanfaatan sistem digital 

guna meningkatkan mutu 

pembelajaran Bahasa Inggris secara 

berkelanjutan. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian dan 

pengembangan (research and 

development) yang bertujuan 

menghasilkan suatu produk berupa 

model pengembangan kinerja guru 

berbasis sistem e-Kinerja (e-KIN) 

untuk meningkatkan kemampuan 

pedagogik guru Bahasa Inggris SMP 

di Kota Tegal, sekaligus menguji 

tingkat kelayakan dan kepraktisannya. 
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Model pengembangan yang 

digunakan mengadaptasi kerangka 

ADDIE yang meliputi tahapan analisis, 

desain, pengembangan, implementasi 

terbatas, dan evaluasi, dengan fokus 

utama pada tahap development 

sebagai inti proses pengujian model. 

Subjek penelitian terdiri atas 

guru Bahasa Inggris SMP Negeri di 

Kota Tegal yang memiliki variasi masa 

kerja, yaitu kurang dari 10 tahun, 

antara 10–20 tahun, dan lebih dari 20 

tahun. Pemilihan subjek dilakukan 

secara purposif dengan 

mempertimbangkan keterwakilan 

karakteristik pengalaman mengajar 

dan kesiapan penggunaan teknologi 

digital. Selain guru, pakar pendidikan 

bahasa Inggris dan ahli teknologi 

pendidikan dilibatkan sebagai 

validator dalam proses penilaian 

kelayakan model yang dikembangkan. 

Data penelitian dikumpulkan 

melalui beberapa teknik, yaitu angket 

analisis kebutuhan untuk 

mengidentifikasi kondisi awal 

kemampuan pedagogik dan 

pemanfaatan e-KIN, observasi 

pembelajaran untuk memperoleh 

gambaran praktik pedagogik guru di 

kelas, serta wawancara semi-

terstruktur guna menggali persepsi 

guru terhadap sistem evaluasi kinerja 

dan tantangan implementasi 

teknologi. Pada tahap 

pengembangan, instrumen validasi 

ahli digunakan untuk menilai 

kesesuaian konten, desain sistem, 

serta keterpaduan model dengan 

prinsip pedagogik, sedangkan angket 

kepraktisan diberikan kepada guru 

untuk mengetahui kemudahan 

penggunaan, kebermanfaatan, dan 

potensi penerapan model di 

lingkungan sekolah. 

Prosedur penelitian diawali 

dengan analisis kebutuhan yang 

mencakup pemetaan kemampuan 

pedagogik guru, tingkat pemanfaatan 

e-KIN, serta kendala yang dihadapi 

dalam perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi pembelajaran. Hasil 

analisis ini digunakan sebagai dasar 

penyusunan desain awal model e-KIN 

yang meliputi komponen perencanaan 

pembelajaran digital, dokumentasi 

praktik mengajar, indikator kinerja 

pedagogik, serta sistem umpan balik 

dan pelatihan daring terintegrasi. 

Selanjutnya, prototipe model 

dikembangkan dan divalidasi oleh 

para ahli untuk memperoleh masukan 

substantif mengenai kejelasan 

konsep, relevansi indikator, dan 

kelayakan implementasi. Revisi 

dilakukan berdasarkan saran validator 
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sebelum model diuji secara terbatas 

kepada guru sebagai pengguna. 

Analisis data dilakukan secara 

kuantitatif dan kualitatif. Data 

kuantitatif yang diperoleh dari angket 

validasi ahli dan uji kepraktisan 

dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif dalam bentuk persentase 

dan kategori kelayakan, sedangkan 

data kualitatif dari wawancara dan 

observasi dianalisis melalui tahap 

reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan untuk 

mengidentifikasi pola kebutuhan serta 

persepsi guru terhadap model yang 

dikembangkan. Kriteria kelayakan 

model ditentukan berdasarkan tingkat 

pencapaian skor validasi yang 

dikategorikan ke dalam tingkat sangat 

layak, layak, cukup layak, atau kurang 

layak, sementara kepraktisan 

ditentukan dari tingkat kemudahan 

penggunaan dan kebermanfaatan 

model dalam mendukung peningkatan 

praktik pedagogik. 

Melalui prosedur tersebut, 

penelitian ini menghasilkan model 

pengembangan kinerja guru berbasis 

e-KIN yang telah direvisi secara 

berulang berdasarkan masukan ahli 

dan pengguna, sehingga diharapkan 

memiliki validitas konseptual dan 

potensi implementasi yang tinggi 

dalam konteks pembelajaran Bahasa 

Inggris SMP di Kota Tegal.. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil analisis kebutuhan 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

guru Bahasa Inggris SMP di Kota 

Tegal masih mengalami kesulitan 

dalam mengintegrasikan teknologi ke 

dalam perencanaan pembelajaran, 

asesmen formatif, serta refleksi 

profesional. Pemanfaatan sistem e-

KIN sebelumnya lebih banyak 

diarahkan pada pelaporan 

administratif dibandingkan sebagai 

sarana peningkatan kualitas 

pedagogik. Guru dengan masa kerja 

lebih panjang cenderung menghadapi 

kendala literasi digital, sedangkan 

guru dengan masa kerja lebih singkat 

memerlukan penguatan dalam 

pengelolaan kelas dan perancangan 

pembelajaran inovatif. 

 

Berdasarkan temuan tersebut, 

dikembangkan model e-KIN yang 

mencakup empat komponen utama, 

yaitu (1) perencanaan pembelajaran 

digital, (2) dokumentasi praktik 

mengajar, (3) indikator kinerja 

pedagogik berbasis kurikulum, serta 

(4) sistem umpan balik dan pelatihan 

daring terintegrasi. Hasil validasi ahli 
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dan uji kepraktisan menunjukkan 

bahwa model berada pada kategori 

sangat layak dan praktis untuk 

digunakan. 

Tabel 1. Ringkasan Hasil Validasi 
dan Uji Kepraktisan Model e-KIN 

Aspek 
yang 

Dinilai 

Indikator Sk
or 
(%) 

Kateg
ori 

Validasi 
Konten 

Kesesuai
an 
dengan 
kompeten
si 
pedagogi
k 

91 Sanga
t 
Layak 

 
Kejelasan 
indikator 
kinerja 

89 Sanga
t 
Layak 

Validasi 
Desain 

Kemudah
an 
navigasi 
sistem 

87 Sanga
t 
Layak 

 
Integrasi 
fitur 
pedagogi
k 

90 Sanga
t 
Layak 

Keprakti
san 
Penggu
na 

Kemudah
an 
pengguna
an 

88 Sanga
t 
Prakti
s  

Membant
u refleksi 
guru 

90 Sanga
t 
Prakti
s  

Menduku
ng 
perencan
aan 
pembelaj
aran 

92 Sanga
t 
Prakti
s 

 

Selain itu, hasil observasi 

setelah uji coba terbatas menunjukkan 

adanya peningkatan kualitas 

perencanaan pembelajaran digital, 

penggunaan asesmen formatif, serta 

refleksi berbasis data yang dilakukan 

guru melalui sistem e-KIN. 

Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa model e-KIN 

yang dikembangkan berpotensi 

menjadi instrumen strategis dalam 

pengembangan pedagogik guru, 

bukan sekadar perangkat 

administratif. Peningkatan kualitas 

perencanaan pembelajaran digital dan 

refleksi profesional selaras dengan 

teori kinerja guru yang menekankan 

bahwa siklus perencanaan–

pelaksanaan–evaluasi merupakan inti 

profesionalisme pendidik. Ketika guru 

difasilitasi dengan sistem digital yang 

terstruktur, mereka lebih mudah 

mendokumentasikan praktik 

mengajar, menganalisis capaian 

pembelajaran, serta merancang 

perbaikan pembelajaran secara 

berkelanjutan. 

Hasil ini juga sejalan dengan 

pendekatan pedagogik abad ke-21 

yang menekankan pembelajaran 

reflektif, asesmen berbasis data, dan 

integrasi teknologi sebagai bagian dari 

pengembangan profesional guru. 

Kerangka integrasi teknologi–

pedagogi–konten menegaskan bahwa 
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penggunaan platform digital yang 

dirancang sesuai kebutuhan 

pedagogik dapat memperkuat kualitas 

pengambilan keputusan instruksional 

guru. Dalam konteks ini, fitur indikator 

kinerja pedagogik dan modul 

pelatihan daring dalam e-KIN 

berfungsi sebagai jembatan antara 

evaluasi kinerja dan pengembangan 

kompetensi. 

Perbedaan kebutuhan guru 

berdasarkan masa kerja yang 

teridentifikasi dalam penelitian ini juga 

menguatkan temuan penelitian 

sebelumnya bahwa adopsi inovasi 

teknologi dalam pendidikan sangat 

dipengaruhi oleh pengalaman 

mengajar dan literasi digital. Oleh 

karena itu, penyediaan pelatihan 

diferensiatif melalui e-KIN menjadi 

aspek penting agar pengembangan 

kinerja guru dapat berjalan secara 

inklusif dan adaptif. 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian memperlihatkan bahwa 

penerapan model e-KIN mampu 

meningkatkan kualitas praktik 

pedagogik guru Bahasa Inggris SMP, 

khususnya dalam aspek 

perencanaan, asesmen formatif, dan 

refleksi profesional, serta mendukung 

terciptanya budaya pengembangan 

profesional berbasis data di sekolah. 

D. Kesimpulan 
Penelitian ini menghasilkan 

model pengembangan kinerja guru 

berbasis sistem e-Kinerja (e-KIN) 

yang dirancang untuk meningkatkan 

kemampuan pedagogik guru Bahasa 

Inggris SMP di Kota Tegal melalui 

integrasi perencanaan pembelajaran 

digital, dokumentasi praktik mengajar, 

indikator kinerja pedagogik, serta 

sistem umpan balik dan pelatihan 

daring terstruktur. Hasil uji validasi ahli 

menunjukkan bahwa model berada 

pada kategori sangat layak, 

sedangkan uji kepraktisan 

mengindikasikan bahwa sistem 

mudah digunakan dan memberikan 

manfaat nyata dalam membantu guru 

meningkatkan kualitas perencanaan, 

pelaksanaan pembelajaran, serta 

refleksi profesional berbasis data. 

Temuan penelitian juga 

menunjukkan bahwa pemanfaatan e-

KIN sebelumnya cenderung bersifat 

administratif, sementara model yang 

dikembangkan mampu menggeser 

fungsi tersebut menjadi sarana 

strategis pengembangan pedagogik 

berkelanjutan. Penerapan model ini 

terbukti mampu mengakomodasi 

perbedaan kebutuhan guru 

berdasarkan variasi masa kerja 

melalui penyediaan indikator kinerja 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 3, September 2026  

359 
 

yang jelas dan modul pengembangan 

profesional yang adaptif. 

Berdasarkan hasil tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa model e-

KIN berpotensi menjadi instrumen 

efektif dalam mendukung peningkatan 

kinerja pedagogik guru Bahasa Inggris 

SMP serta memperkuat budaya 

refleksi profesional dan pengambilan 

keputusan pembelajaran berbasis 

data di tingkat sekolah. Penelitian ini 

memberikan implikasi bahwa integrasi 

sistem evaluasi kinerja digital dengan 

pengembangan profesional guru perlu 

dirancang secara sistematis agar 

benar-benar berdampak pada mutu 

pembelajaran, bukan sekadar 

pemenuhan administrasi pendidikan. 
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